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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial dan hardiness dengan stress pengasuhan pada ibu yang memiliki anak autis. 
Hipotesis yang diajukan ada 2 yaitu hipotesis mayor ada hubungan antara 
dukungan sosial dan hardiness dengan stress pengasuhan. Hipotesis minor ada 
hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stress pengasuhan dan ada 
hubungan negatif antara hardiness dengan stress pengasuhan. Subjek dalam 
penelitian ini sebanyak 40 ibu yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis 
Surakarta. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah: skala dukungan 
sosial, skala hardiness dan skala stress pengasuhan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi. Hasil uji hipotesis mayor ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dan hardiness dengan stress pengasuhan, 
ditunjukkan dengan nilai R = 0,639. Kesimpulan hipotesis minor ada hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan stress pengasuhan. 
Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah stress pengasuhan, 
ditunjukkan dengan nilai r = -0,459. Ada hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara hardiness dengan stress pengasuhan. Semakin tinggi hardiness maka 
semakin rendah stress pengasuhan, ditunjukkan dengan nilai r = -0,623. Tingkat 
dukungan sosial subjek tergolong tinggi, ditunjukkan oleh rerata empirik 
dukungan sosial sebesar 85,05 dan rerata hipotetik sebesar 66. Tingkat hardiness 
subjek tergolong tinggi, ditunjukkan oleh rerata empirik hardiness sebesar 98,45 
dan rerata hipotetik sebesar 72. Tingkat stress pengasuhan subjek tergolong 
rendah, ditunjukkan oleh rerata empirik stress pengasuhan sebesar 53,93 dan 
rerata hipotetik sebesar 81. Sumbangan efektif (SE) dukungan sosial sebanyak 
21,06%, hardiness sebanyak 38,8%. Untuk dukungan sosial dan hardiness 
sebanyak 40,8%. Hal ini menunjukkan masih terdapat 59,2% faktor lain yang 
mempengaruhi stress pengasuhan. 
 




The objective of this research is to know the correlation between social 
support and hardiness with parenting stress in mothers who have children with 
autism. There are 2 hypotheses proposed, the major hypothesis is that there is a 
correlation between social support and hardiness with parenting stress. The minor 
hypothesis is that there is a negative correlation between social support with 
parenting stress and a negative correlation between hardiness with parenting 
stress.There are 40 mothers who have children with autism as this research’s 
subjects in Pusat Layanan Autis Surakarta. The measuring instrument used in this 
research is: scale of social support, scale of hardiness, and scale of parenting 
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stress. Data analysis technique used in this research is regression analysis. The 
result of hypothesis test is major hypothesis which there is a correlation between 
social support and hardiness with parenting stress, indicated by the value of R = 
0,639. The conclusion of the minor hypothesis is that there is a significant 
negative correlation between social support and parenting stress. The higher social 
support means the less parenting stress, indicated by the value of r = -0,459. There 
is a significant negative correlation between hardiness and parenting stress. The 
higher hardiness means the less parenting stress, indicated by the value of r = -
0,623. The level of subject’s social support is high, indicated by the empirical 
average of social support by 85,05 and the hypothetical average by 66. The level 
of subject’s hardiness is high, indicated by the empirical average of hardiness by 
98,45 and hypothetical average by 72. The level of subject’s parenting stress is 
low, indicated by the empirical average of parenting stress by 53,93 and 
hypothetical average by 81. The effective contribution of social support is 
21,06%, hardiness is 38,8%. The effective contribution of social support and 
hardiness is 40,8%. This shows that there are 59,2% of other factors which 
affecting the parenting stress. 
 
Keywords: Autism, social support, hardiness, parenting stress 
 
1. PENDAHULUAN 
Menjadi orangtua adalah masa transisi yang membuat seseorang merasa 
senang, bahagia, tertantang dan bahkan merasa stress. (Deater-Deckard, 2004). 
Orangtua pasti berharap anaknya dapat terlahir dengan sempurna tanpa 
kekurangan, namun pada kenyataannya beberapa anak terlahir dengan memiliki 
gangguan. Beberapa gangguan yang dimiliki anak dapat menimbulkan stress 
pengasuhan pada orangtua terutama ibu. Mengasuh anak dengan kebutuhan 
khusus adalah pengalaman yang unik bagi ibu. Salah satu gangguan 
perkembangan yang membutuhkan penanganan khusus adalah autis dengan 
karakteristik perilakunya adalah penurunan hubungan timbal balik dalam 
berinteraksi sosial, gangguan dalam verbal dan non verbal keterampilan 
berkomunikasi, dan perilaku serta minat berulang, sehingga ibu harus memiliki 
kesabaran ekstra dalam mengasuh anak tersebut. 
Salah satu harapan para ibu dengan anak berkebutuhan khusus terutama 
autis adalah dapat tetap menjalani pengasuhan tanpa adanya kesulitan maupun 
tekanan yang dapat menimbulkan stress pengasuhan. Seorang ibu pasti berharap 
dapat menjalankan peran pengasuhan dengan sebaik-baiknya seperti mengasuh 
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anak yang normal meskipun dihadapkan pada kondisi anak yang berbeda dan 
membutuhkan penanganan khusus, namun pada kenyataannya ibu yang memiliki 
anak autis memiliki tingkat stress yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang 
memiliki anak tanpa gangguan.  
Merawat atau mengasuh anak dapat memberi banyak kepuasan sekaligus 
menimbulkan banyak tantangan. Mengasuh anak berkebutuhan khusus terutama 
autis membutuhkan kesabaran ekstra karena kompleksnya gangguan yang dialami 
sehingga orangtua terutama ibu perlu memiliki kepribadian tangguh agar terhindar 
dari stress. Banyak faktor yang mempengaruhi stress pengasuhan pada seorang 
ibu yang memiliki anak autis. Faktor ini antara lain adalah dukungan sosial dan 
perilaku anak itu sendiri. (Ambarini, Fitriani, Kurniati, 2013), kemudian salah 
satu faktor individual yang berhubungan dengan stress adalah kepribadian. Hasil 
penelitian Duarte dalam (Ambarini dkk, 2013) menunjukkan bahwa faktor 
kepribadian dan demografis berasosiasi dengan maternal stress. Salah satu tipe 
kepribadian yang sangat erat hubungannya dengan stress adalah Hardiness. 
Dari tahun ke tahun jumlah anak autis semakin meningkat di  menurut 
data dari Yayasan Autis Indonesia terdapat peningkatan dari 1:5000 anak menjadi 
1:500 anak autis pada tahun 2000. Staf bagian Psikiatri memperkirakan terdapat 
±6900 anak autis di Indonesia. (Daulay, 2016). Berdasarkan jumlah prevalensi 
anak yang mengalami gangguan perkembangan autis terus meningkat, serta 
permasalahan pada gangguan ini lebih kompleks dibandingkan gangguan 
perkembangan lainnya, maka orang tua yang mengalami konflik batin dalam 
menghadapi anak autis ini dapat terus meningkat. Konflik ini terjadi karena 
adanya kesenjangan antara harapan orang tua yang ingin memiliki anak yang 
dapat dibanggakan dengan kenyataan bahwa anaknya mengalami autis. (Daulay, 
2016). 
Dalam salah satu penelitian dinyatakan bahwa tingkat stres pengasuhan 
dan simtom depresi lebih tinggi dialami oleh ibu daripada ayah dengan anak autis 
(Davis & Carter, 2008).  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shin (2006) di 
Kanada, yang meneliti 106 ibu dan 93 ayah dengan anak berusia tiga sampai enam 
tahun menunjukkan bahwa ibu mengalami stres yang lebih besar dibandingkan 
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dengan stres yang dialami oleh ayah. Berdasarkan penelitian sebelumnya antara 
lain oleh Weiss (2002) pada 120 ibu yang memiliki anak (40 autis, 40 retardasi 
mental, 40 dengan perkembangan normal) maka didapatkan hasil bahwa terdapat 
tiga faktor dominan dalam mengasuh anak berkebutuhan yaitu ketangguhan 
(hardiness), dukungan sosial, dan koping. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan rumusan 
permasalahan “apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan hardiness 
dengan stress pengasuhan pada ibu yang memiliki anak autis?”. Untuk menjawab 
rumusan permasalah tersebut peneliti mengajukan judul yaitu “Hubungan antara 
Dukungan Sosial dan Hardiness dengan Stress Pengasuhan pada Ibu yang 
Memiliki Anak Autis”. 
Secara sederhana Stress Pengasuhan dapat didefinisikan sebagai suatu 
situasi yang sulit atau tidak nyaman yang berhubungan dengan pengalaman 
mengasuh anak (Deater-Deckard, 2004). Kemudian Abidin (dalam Ahern, 2004) 
berpendapat bahwa stress pengasuhan merupakan suatu kecemasan dan 
ketegangan yang merupakan reaksi fisiologis yang merupakan hasil dari upaya 
untuk beradaptasi dengan tantangan dan secara khusus berhubungan dengan 
interaksi orang tua dan anak serta peran orangtua dalam mengasuh anak. 
Aspek-aspek stress pengasuhan menurut Deater-Deckard (2004)  
meliputi: a. The Parent Distress yaitu aspek stress pengasuhan yang muncul dari 
dalam diri orang tua itu sendiri. b. The Difficult Child yaitu aspek stress 
pengasuhan yang muncul dari perilaku anak yang dapat mempersulit pengasuhan. 
c. The Parent-Child Dysfunctional Interaction yaitu aspek stress yang bersumber 
dari hubungan orang tua dan anak, bisa karena kesenjangan harapan maupun tidak 
berfungsi dengan baiknya peran orang tua dan anak. Terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi stress pengasuhan (Abidin, 1995) yaitu: a. Faktor internal antara 
lain hardiness, agama, coping stress, pemecahan masalah, masalah perilaku anak, 
self efficacy, kesalahan ibu dan kesejahteraan psikologis ibu. b. Faktor eksternal 




Definisi dukungan sosial menurut Sarafino (2002) adalah suatu bentuk 
perhatian, penghargaan, kenyamanan, maupun bantuan dalam bentuk lainnya baik 
bantuan secara fisik maupun psikologis yang diterima individu dari orang lain 
ataupun dari kelompok. Menurut Sarason (dalam Baron dan Byrne, 2000) 
dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai keadaan dimana keluarga dan orang-
orang terdekat memberikan kenyamanan baik fisik maupun psikologis dan adanya 
pertukaran bantuan antara dua individu atau lebih sebagai penerima dan pemberi. 
Aspek-aspek dukungan sosial menurut Sarafino (2002) meliputi: a. 
dukungan emosional, terdiri dari ekspresi seperti empati, perhatian, dan 
kepedulian kepada seseorang. b. dukungan penghargaan terdiri dari penghargaan 
positif, perbandingan positif dengan orang lain. c. dukungan instrumental terdiri 
dari bantuan langsung dan bantuan jasa. d. dukungan informasi terdiri dari nasehat 
dan saran, petunjuk, dan umpan balik. 
Definisi hardiness menurut Kobasa (dalam Durak, 2002) secara 
konseptual adalah suatu kumpulan karakteristik kepribadian yang berfungsi 
sebagai salah satu sumber kekuatan dalam menghadapi peristiwa penuh tekanan. 
Hardiness pertama kali dikemukakan oleh Kobasa (dalam Mahmudah, 2009) yang 
merujuk pada karakteristik kepribadian individu yang memiliki daya tahan 
terhadap stres. 
Aspek-aspek hardiness menurut Rahardjo (2005) meliputi: a. 
Commitment yaitu keyakinan bahwa individu hidup terikat dengan berbagai 
situasi yang bermakna dan memiliki tujuan. Indikatornya yaitu: percaya diri, 
memiliki tujuan, dan tidak menyerah terhadap berbagai tekanan. b. Control yaitu 
keyakinan dalam diri individu bahwa ia dapat mempengaruhi dan memilih apa 
saja yang dapat terjadi dalam hidupnya. Indikatornya yaitu: mempu memilih 
respon dan tindakan dalam menghadapi masalah, dan tidak mudah terpancing 
emosi oleh orang lain. c. Challenge yaitu keyakinan dalam diri bahwa suatu hal 
yang sulit dilakukan atau suatu permasalahan adalah tantangan dalam hidup yang 
memberikan kesempatan pada individu untuk berkembang. Indikatornya yaitu: 
mengantisipasi perubahan sebagai tantangan untuk perkembangan diri, 
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menganggap stress bukan suatu hambatan, dan menganggap tantangan sebagai 
bagian dari kehidupan. 
Hubungan antara dukungan sosial dan hardiness dengan stress 
pengasuhan dapat menghasilkan konsekuensi baik positif maupun negatif. 
Menurut Martin dan Colbert (1997) stres pengasuhan dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dalam penelitian ini 
peneliti mengambil satu dari masing-masing faktor, dari faktor internal yaitu 
kepribadian hardiness sedangkan dari faktor eksternal yaitu dukungan sosial. 
Tingkat stress pengasuhan ibu dengan anak autis berbeda antara satu dengan yang 
lainnya, salah satu faktor yang terkait dengan stres pengasuhan adalah dukungan 
sosial yang diterima oleh ibu dengan anak autis tersebut (Smet, 1994). Sarafino 
(2002) menyatakan bahwa dukungan sosial yang tinggi memberi pengaruh positif 
dalam kesehatan individu, karena dukungan sosial dapat meningkatkan harga diri, 
konsep diri, kepercayaan diri, dan kepuasan terhadap hidup. Atribut kepribadian 
akan bekerja dengan memberi banyak pengaruh yakni dapat menaikkan atau 
menurunkan stresor yang sedang dialaminya, dapat mempengaruhi kognisi dan 
pengalaman emosional yang melingkupi stres, dapat berkontribusi atau 
mengurangi sumber kemampuan yang dibutuhkan untuk koping dimasa yang akan 
datang, dan terakhir adalah dapat menentukan jenis strategi koping yang dapat 
digunakan (Deater-Deckard, 2004). Salah satu penelitian mengatakan bahwa 
peran dari faktor individu dalam memoderasi stres terfokus pada atribut 
kepribadian yakni hardiness (Weiss, 2002). 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas maka penulis 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: hipotesis mayor “ada hubungan antara 
dukungan sosial dan hardiness dengan stress pengasuhan pada ibu yang memiliki 
anak autis” dan hipotesis minor “ada hubungan antara dukungan sosial dan stress 
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak autis”,”ada hubungan antara hardiness 
dengan stress pengasuhan pada ibu yang memiliki anak autis”. 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan 
menggunakan alat ukur skala dukungan sosial, skala hardiness, dan skala stress 
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pengasuhan. Subjek dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak autis di 
Pusat Layanan Autis Surakarta berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan studi populasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan teknik analisis regresi didapatkan hasil 
R sebesar 0,639 yang artinya ada hubungan yang yang signifikan antara dukungan 
sosial dan hardiness dengan stress pengasuhan yang sesuai dengan hipotesis 
mayor yang telah diajukan oleh peneliti, yaitu adanya hubungan antara dukungan 
sosial dan hardiness dengan stress pengasuhan pada ibu yang memiliki anak autis 
dan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Weiss (2002) yang 
menyatakan bahwa terdapat tiga faktor dominan dalam mengasuh anak 
berkebutuhan yaitu ketangguhan (hardiness), dukungan sosial, dan koping. 
Kemudian berdasarkan koefisien korelasi (r) dukungan sosial dengan stress 
pengasuhan sebesar -0,459 dengan taraf signifikansi (p) 0,001 dimana p < 0,01, 
artinya ada hubungan yang negatif antara dukungan sosial dan stress pengasuhan, 
sedangkan koefisien korelasi (r) hardiness dengan stress pengasuhan sebesar -
0,623 dengan taraf signifikansi (p) 0,001 dimana p < 0,00, artinya ada hubungan 
negatif antara hardiness dengan stress pengasuhan.  
Hal ini sesuai dengan hipotesis minor yang diajukan peneliti yang 
menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stress 
pengasuhan dan ada hubungan negatif antara hardiness dengan stress pengasuhan 
yang artinya semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin rendah stress 
pengasuhannya, dan semakin tinggi hardiness maka akan semakin rendah stress 
pengasuhannya. Weiss (2002) menyatakan bahwa ibu yang memiliki anak autis 
memiliki tingkat stres yang rendah karena adanya dukungan sosial yang tinggi. 
Salah satu faktor eksternal dari stress pengasuhan yaitu dukungan sosial sangat 
berperan dalam peningkatan atau penurunan stress pengasuhan sesuai dengan 
pernyataan Ambarini (2013) yang menyatakan bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi stress pengasuhan pada seorang ibu yang memiliki anak autis. 
Faktor ini antara lain adalah dukungan sosial dan perilaku anak itu sendiri. Anak 
8 
 
dengan gangguan autis menghindari kelekatan afeksi yang dapat menimbulkan 
stress pengasuhan pada ibu, sehingga dengan adanya dukungan sosial maka 
seorang ibu dapat lebih siap dalam menerima perilaku anak yang tidak terduga 
(Albrecht dan Adelman, 1987). 
Hasil kategorisasi didapatkan hasil bahwa dalam penelitian ini tingkat 
dukungan sosial pada ibu yang memiliki anak autis tergolong tinggi dengan hasil 
rerata empirik (RE) sebesar 85,05 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 66 yang 
masuk kategori sedang. Subjek yang termasuk dalam kategori dukungan sosial 
sangat tinggi sebanyak 6 orang (15%), kategori tinggi sebanyak 30 orang (75%) 
dan kategori sedang sebanyak 4 orang (10%). Untuk tingkat hardiness pada ibu 
yang memiliki anak autis pun didapatkan hasil yang tergolong tinggi dengan hasil 
rerata empirik (RE) sebesar 98,45 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 72 yang 
masuk kategori sedang. Subjek yang termasuk dalam kategori hardiness sangat 
tinggi sebanyak 17 orang (42,5%), kategori tinggi sebanyak 23 orang (57,5%). 
Kemudian untuk tingkat stress pengasuhan pada ibu yang memiliki anak autis 
didapatkan hasil yang tergolong rendah dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 
53,93 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 81 yang masuk kategori sedang. Subjek 
yang termasuk dalam kategori stress pengasuhan sangat rendah sebanyak 11 orang 
(27,5%), kategori rendah sebanyak 28 orang (70%) dan kategori sedang sebanyak 
1 orang (2,5%). Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah tingkat dukungan 
sosial dan hardiness pada ibu yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis 
Surakarta tergolong tinggi, sedangkan untuk tingkat stress pengasuhan pada ibu 
yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis Surakarta tergolong rendah. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa sebanyak 59,2% yang mempengaruhi 
stress pengasuhan adalah hal-hal diluar dukungan sosial dan hardiness, sedangkan 
untuk dukungan sosial dan hardiness sendiri berpengaruh sebanyak 40,8%. Faktor 
stress pengasuhan sendiri terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Abidin 
(1995) menyebutkan faktor internal disini antara lain hardiness, agama, coping 
stress, pemecahan masalah, masalah perilaku anak, self efficacy, kesalahan ibu 
dan kesejahteraan psikologis ibu. Untuk faktor eksternal disini antara lain 
dukungan sosial, status sosial ekonomi, pekerjaan orang tua dan usia ibu. Menurut 
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hasil penelitian hardiness berpengaruh terhadap stress pengasuhan sebanyak 
38,8%. Ini berarti hardiness paling berpengaruh dibandingkan dengan faktor 
internal yang lain yang hanya memiliki pengaruh sebesar 11,2% untuk 7 faktor. 
Sedangkan untuk faktor eksternal yang meliputi dukungan sosial, status sosial dan 
ekonomi, pekerjaan orangtua dan usia ibu disini dukungan sosial sendiri 
berpengaruh sebesar 21,06% terhadap stress pengasuhan ini berarti dukungan 
sosial paling berpengaruh dibandingkan dari faktor eksternal yang lainnya yang 
hanya memiliki bobot 28,94% untuk 3 faktor lainnya. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan hardiness 
dengan stress pengasuhan. Ada hubungan negatif antara dukungan sosial 
dengan stress pengasuhan yang artinya semakin tinggi dukungan sosial maka 
semakin rendah stress pengasuhan, dan ada hubungan negatif antara hardiness 
dengan stress pengasuhan yang artinya semakin tinggi hardiness maka akan 
semakin rendah stress pengasuhan. 
Sumbangan efektif atau peranan dukungan sosial dan hardiness 
terhadap stress pengasuhan adalah sebesar 40,8% Sisanya sebanyak 59,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel dukungan sosial dan hardiness. 
Subjek penelitian memiliki tingkat dukungan sosial dan hardiness yang 
tergolong tinggi, sedangkan tingkat stress pengasuhannya tergolong rendah. 
4.2 Saran 
Bagi ibu diharapkan untuk terus mempelajari pengasuhan yang baik 
dan benar untuk anak autis. Berkumpul dengan orang-orang yang senantiasa 
mendukung dan saling berbagi informasi dengan ibu-ibu lain yang juga 
memiliki anak autis. Senantiasa berfikir positif dalam menghadapi berbagai 
situasi sulit dan menekan sehingga dapat berfikir jernih dan mencari solusi 
yang tepat. 
Bagi Pusat Layanan Autis diharapkan untuk memberikan edukasi 
yang lebih kepada orang tua terutama ibu yang memiliki anak autis agar dapat 
terhindar dari stress karena ketidak tahuan dalam mengasuh anak autis yang 
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baik dan benar. Dukungan dari instansi terkait sangat berperan dalam proses 
pengasuhan anak. 
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti dengan subjek yang sama 
diharapkan dapat memperluas populasi penelitian agar data yang diperoleh 
dapat lebih baik. Meneliti variabel lain selain yang digunakan dalam 
penelitian ini dikarenakan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi stress 
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak autis. 
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